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ABSTRAK 

Alvani Maizal Asri. (2013/1306014). “Pengembangan Bahan Ajar Interaktif 

dengan Menggunakan Aplikasi Course Lab 2.4 pada Mata Pelajaran 

Sejarah Indonesia untuk Sekolah Menengah Atas (SMA)”. Skripsi. 

Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu-ilmu Sosial Universitas Negeri 

Padang. 2018 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan penggunaan bahan ajar di sekolah 

yang masih kurang, karena bahan ajar yang sudah ada (LKS dan buku cetak) 

belum mampu mengkonkretkan peristiwa sejarah dan guru tidak ada memberikan 

bahan ajar tambahan kepada siswa untuk lebih memudahkan siswa memahami 

materi sejarah. Salah satu bahan ajar yang dapat lebih mudah memahami materi 

dan mengkonkretkan peristiwa sejarah adalah dengan bahan ajar interaktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa bahan ajar interaktif 

pada mata pelajaran sejarah Indonesia untuk SMA yang layak dan praktis. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and 

development) menggunakan model pengembangan 4D. Model ini terdiri dari 4 

tahap yaitu tahap define terdiri dari analisis awal-akhir yaitu memunculkan dan 

menetapkan masalah dasar penelitian serta solusi yang ditawarkan, analisis siswa 

yaitu untuk mengetahui karakteristik siswa, analisis konsep dan perumusan tujuan 

pembelajaran. Tahap design dilakukan perancangan bahan ajar interaktif dengan 

menggunakan aplikasi course lab 2.4. Tahap develop dilakukan melalui uji 

kelayakan oleh dosen ahli dan uji coba produk oleh guru dan siswa kelas X IPS 4 

di SMAN 8 Padang. Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah hasil 

penilaian angket kelayakan dan angket kepraktisan (guru dan siswa) terhadap 

bahan ajar interaktif yang dihasilkan. 

Penelitian ini telah menghasilkan produk bahan ajar interaktif dengan 

aplikasi course lab 2.4. Hasil uji validitas/kelayakan produk dilakukan oleh 3 

orang dosen ahli, sedangkan uji coba produk bahan ajar interkatif dilakukan oleh 

satu orang guru dan 30 orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kelayakan produk berdasarkan penilaian ahli materi menyatakan bahan ajar 

interaktif sangat layak digunakan dengan data rata-rata penilaian sebesar 3,37, 

sedangkan rata-rata penilaian terhadap bahan ajar diperoleh skor 3,47 dengan 

kategori sangat layak. Produk penelitian juga dikategorikan sangat praktis oleh 

guru dan siswa dengan nilai rata 3,62 dan 3,35. 

Kata kunci: Bahan Ajar Interaktif, Pembelajaran Sejarah, Course Lab 2.4 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan serangkaian aktivitas belajar yang sengaja 

dirancang oleh seorang pendidik, untuk menambah informasi dan 

kemampuan baru peserta didik pada suatu lingkungan belajar agar 

tercapainya tujuan yang diharapkan. Seperti yang dijelaskan dalam UU RI 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 juga menjelaskan bahwa proses 

Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik. Oleh karena itu setiap satuan pendidikan 

melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta 

penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

ketercapaian kompetensi lulusan. 

Pembelajaran sejarah merupakan salah satu pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam satuan pendidikan. Belajar sejarah tidak hanya sekedar 

mengetahui fakta-fakta tentang peristiwa masa lalu, namun lebih dari itu 

bagaimana peserta didik mampu menganalisis fakta-fakta sejarah untuk 

kehidupan yang lebih baik hari ini, maupun untuk masa yang akan datang. 
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Kurikulum 2013 membagi mata pelajaran sejarah menjadi dua bagian 

yaitu mata pelajaran sejarah (peminatan) dan mata pelajaran sejarah 

Indonesia. Untuk hal ini peneliti lebih memfokuskan pada mata pelajaran 

sejarah Indonesia. Mata pelajaran sejarah Indonesia bertujuan agar peserta 

didik memiliki kemampuan sebagai berikut di antaranya (buku guru 

kemendikbud. 2014: 9): (1) membangun kesadaran peserta didik tentang 

pentingnya konsep waktu dan tempat/ruang dalam rangka memahami 

perubahan dan keberlanjutan dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa 

di Indonesia, (2) mengembangkan kemampuan berpikir historis yang menjadi 

dasar untuk kemampuan berpikir logis, kreatif, inspiratif, dan inovatif, (3) 

menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan 

sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di masa lampau. 

Untuk mencapai tujuan pelajaran sejarah dalam proses pembelajaran 

yang diharapkan, peserta didik dan pendidik harus berinteraksi dengan baik 

pada saat proses pembelajaran. Seorang pendidik harus bisa memilih strategi, 

metode, sumber belajar dan bahan ajar yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Hendaknya metode dan bahan ajar yang digunakan dapat 

menuntun peserta didik untuk aktif, sehingga pembelajaran bisa bersifat 

interaktif. 

Salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran adalah 

pendidik. Pendidik dituntut untuk mampu membawa peserta didik mancapai 

keberhasilan sesuai dengan tujuan pembelajaran sejarah. Selain strategi, 

metode, model dan media, hal penting yang juga perlu diperhatikan dalam 
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pembelajaran adalah penggunaan bahan ajar sebagai pedoman guru dan 

sebagai sumber belajar bagi peserta didik. 

Depdiknas (2008) menjelaskan bahwa bahan ajar perlu dikembangkan 

oleh pendidik salah satunya karena pengembangan bahan ajar harus dapat 

menjawab atau memecahkan masalah maupun kesulitan dalam belajar. 

Kesulitan tersebut dapat saja terjadi karena materi tersebut abstrak, rumit, 

asing. Oleh karena itu bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan 

karakteristik sasaran yang mencakup lingkungan sosial, budaya, geografis, 

tahap perkembangan peserta didik, kemampuan awal, minat dan lain-lain. 

Untuk mengatasi kesulitan ini maka perlu dikembangkan bahan ajar 

yang tepat. Apabila materi pembelajaran yang akan disampaikan bersifat 

abstrak, maka bahan ajar harus mampu membantu siswa menggambarkan 

sesuatu yang abstrak tersebut, misalnya dengan penggunaan gambar, foto, 

bagan, skema, dll. Demikian pula materi yang rumit, harus dapat dijelaskan 

dengan cara yang sederhana, sesuai dengan tingkat berpikir siswa, sehingga 

menjadi lebih mudah dipahami. 

Abdul Majid (2011:173) mengatakan bahan ajar adalah segala bentuk 

bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis (cetak) 

maupun bahan tidak tertulis (non-cetak). Penggunaan bahan ajar sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran sejarah, untuk mengkonkretkan pelajaran 

sejarah yang bersifat abstrak. Seorang guru sebaiknya melengkapi 

profesionalitasnya dalam pembelajaran dengan membuat atau merancang 
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bahan ajar sendiri, sesuai dengan kreativistas guru. Hal ini sejalan dengan 

Depdiknas (2008) yang menyatakan bahwa bahan ajar dapat dibuat dalam 

berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang 

akan disajikan. 

Depdiknas (2008) juga menjelaskan agar bahan ajar yang dirancang 

oleh pendidik minimal mencakup hal-hal berikut ini: (1) petunjuk belajar 

(Petunjuk siswa/guru), (2) kompetensi yang akan dicapai, (3) content atau isi 

materi pembelajaran, (4) informasi pendukung, (5) latihan-latihan, (6) 

petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK), (7) evaluasi, (8) respon atau 

balikan terhadap hasil evaluasi. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di sekolah menengah 

atas di kota Padang pada bulan Juli 2017, guru dan siswa menggunakan 

bahan ajar sebagai sumber belajar siswa berupa LKS (Lembar Kerja Siswa) 

dan buku cetak. Tidak terlihat ada bahan ajar tambahan yang dibuat sendiri 

oleh guru untuk membantu proses pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan 

hanya bahan ajar yang telah disediakan oleh sekolah.  

Kemudian diketahui bahwa materi pelajaran sejarah itu bersifat 

abstrak, dan jauh dari kehidupan peserta didik, sehingga kadang kala sulit 

bagi peserta didik untuk meriil-kannya, apalagi jika dikelas hanya 

menggunakan LKS dan buku cetak. Kecenderungan anak yang malas untuk 

membaca buku merupakan salah satu faktor kurangnya kemandirian anak 

dalam belajar, mengakibatkan anak menjadi jenuh dalam belajar. 
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Selanjutnya untuk memastikan permasalahan yang ada peneliti 

melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 8 

Padang pada bulan Agustus 2017, yaitu bagaimana penggunaan bahan ajar 

untuk pembelajaran sejarah? Apakah ibu ada membuat bahan ajar sendiri 

untuk membantu proses pembelajaran? 

Guru menjawab: “bahan ajar yang digunakan itu sudah ada seperti buku teks 

dan LKS, tapi materi dalam buku teks dan LKS kadang 

kurang sesuai dengan indikator yang diajarkan pada 

pertemuan tertentu, kadang tidak lengkap, kalau LKS itu 

materinya sangat ringkas, belum bisa siswa untuk 

memahami materi, jadi perlu ada penambahan bahan ajar. 

Bahan ajar sendiri ada yang ibu buat, ada saya lampirkan 

di RPP, tapi tidak ada saya bagikan ke siswa, takut nanti 

dibilang pungli. Tapi yang ibu buat juga ringkas-ringkas 

saja seperti handout, karena materi juga udah hafal di luar 

kepala.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut guru mengatakan bahwa bahan 

ajar yang digunakan masih memanfaatkan buku yang ada yaitu berupa LKS 

dan buku cetak, bahan ajar berupa buku teks dan LKS (Lembar Kerja Siswa) 

tersebut kurang lengkap, ringkas, dan juga ada yang tidak sesuai dengan 

indikator jadi perlu ada penambahan. LKS yang digunakan memang hanya 

berisi ringkasan materi, tugas-tugas latihan siswa, dan lembar kerja siswa. 

Sebenarnya LKS bukan digunakan dalam kegiatan belajar di kelas, namun 

LKS itu untuk pemberian tugas siswa baik di kelas maupun dirumah namun 

kenyataannya masih saja guru dan siswa menggunakan LKS saat mengajar. 

Disamping itu buku cetak yang ada merangkum materi pembelajaran 

secara keseluruhan, dengan uraian yang panjang namun tidak sesuai dengan 

rumusan pembelajaran. Penggunaan buku cetak/buku teks hanya digunakan 
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dalam kelas akibatnya sangat kurang waktu siswa untuk membaca, sehingga 

kurang pratis jika belajar hanya menggunakan buku teks dan LKS. Guru telah 

mencoba untuk membuat bahan ajar sendiri berupa handout, tapi tidak ada 

diberikan kepada siswa, karena kendalanya pada pembiayaan, jika diminta 

kepada siswa takut nantinya dikatakan pungli.  

Kemudian peneliti bertanya mengenai materi dalam bahan ajar apakah 

LKS dan buku cetak yang digunakan siswa sudah bisa mengkonkretkan atau 

meriil-kan peristiwa sejarah yang bersifat abstrak/peristiwa yang jauh dari 

kehidupan anak? 

Guru menjawab: “belum bisa sepenuhnya mengkonkretkan, hanya sekitar 

50%, kalau bisa ada gambar yang berwarna, dilengkapilah 

dengan tabel, yang bisa membuat pelajaran menjadi 

menarik, ada bantuan teknologi, kemudian dilengkapi 

dengan contoh, contoh yang bisa lebih mengkonkretkan 

peristiwa dan menumbuhkan nilai dan karakter” 

 

Berdasarkan jawaban guru tersebut mengatakan bahwa bahan ajar 

yang digunakan hanya 50% untuk bisa mengkonkretkan peristiwa sejarah 

yang peristiwanya jauh dari kehidupan anak atau bersifat abstrak. Hal ini 

mengakibatkan guru sulit mengajarkan materi sejarah jika hanya 

menggunakan buku yang ada, apalagi sumber-sumbernya sangat kurang 

sehingga sukar bagi anak untuk meriil-kan peristiwa tersebut.  

Dengan demikian dibutuhkan bahan ajar yang lengkap dan praktis 

yang bisa dibuat sesuai dengan indikator pembelajaran, dan juga menghemat 

biaya agar bisa menjadi solusi dari kendala yang dihadapi guru mengenai 

bahan ajar yang digunakan. Untuk itu peneliti menawarkan kepada guru suatu 

bahan ajar yang bisa digunakan dengan komputer/laptop sehingga lebih 
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menghemat biaya. Bahan ajar ini bisa dibuat sesuai dengan kebutuhan guru 

maupun siswa. Jenis bahan ajar yang ditawarkan adalah bahan ajar interaktif. 

Kemudian dengan bersifat interaktif tersebut dapat memudahkan siswa 

mancari materi yang dibutuhkan lebih cepat daripada harus membuka 

internet, sehingga bisa membuat siswa belajar secara mandiri. karena bahan 

ajar yang dibuat akan lebih lengkap. 

Berdasarkan teori belajar konstruktivisme yang dikembangkan oleh 

piaget merupakan pendekatan yang berpusat pada anak, yang mengasumsikan 

bahwa siswa datang dengan membawa ide-ide, dan keyakinan yang perlu 

dimodifikasi oleh seorang guru yang memfasilitasi perubahan ini dengan 

merancang bahan, media, peralatan, lingkungan dan fasilitas lainnya yang 

disedikaan untuk membantu pembentukan tersebut (Muhammad Yaumi, 

2013: 42). Belajar menurut teori ini adalah suatu proses pembentukan 

pengetahuan dengan mengaktifkan indra siswa agar memperoleh pemahaman. 

Pembentukan ini harus dilakukan oleh peserta didik sendiri, maka peserta 

didik harus aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan 

memberi makna sesuatu yang dipelajarinya 

Menganalisis permasalahan yang terjadi di lapangan tersebut, inovasi 

adalah hal mutlak yang harus dilakukan oleh guru, agar peserta didik tidak 

mengalami kejenuhan dalam belajar. Inovasi yang diciptakan guru harus bisa 

merangsang peserta didik untuk termotivasi dalam pembelajaran sejarah yang 

lebih baik. Inovasi ini juga harus efisien dan efektif. 
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Salah satu inovasi untuk mengatasi permasalahan tersebut yang dapat 

dilakukan adalah pengembangan bahan ajar yang bersifat interaktif yaitu 

dengan memanfaatkan aplikasi Course Lab 2.4, karena Course Lab 2.4 

mampu menampilkan materi, gambar, video, tabel dan suara (narator) dari 

materi sejarah sehingga bisa lebih mengkonkretkan peristiwa sejarah dan 

bahan ajar ini juga bisa dilengkapi dengan materi yang panjang lebar dengan 

penyajian yang lebih lengkap, menarik dan bisa membuat anak belajar secara 

mandiri, sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh guru tersebut. Bahan ajar 

interaktif ini langsung memiliki respon balik terhadap penggunanya, hal ini 

sangat memudahkan pendidik maupun peserta didik dalam mencari sub 

materi yang diinginkan. Untuk itu dikembangkanlah bahan ajar interaktif 

dengan menggunakan aplikasi Course Lab 2.4. 

Aplikasi Course Lab merupakan sebuah perangkat lunak yang bisa 

digunakan untuk membuat bahan ajar multimedia. Penggunaan aplikasi 

CourseLab hampir sama dengan menggunakan aplikasi Microsoft 

Powerpoint, sehingga bagi pendidik yang sudah terbiasa membuat bahan ajar 

menggunakan Microsoft Powerpoint tidak akan menemukan kesulitan dalam 

pembuatan bahan ajar menggunakan Course Lab ini. 

Kelebihan bahan ajar interaktif yang dibuat dengan menggunakan 

aplikasi Course Lab ini bisa menghemat waktu pendidik dalam belajar, bisa 

mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi fasilitator, 

meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif, 

kemudian peserta didik dapat belajar secara mandiri, peserta didik juga dapat 
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belajar sesuai dengan kecepatannya masing-masing dan dapat belajar menurut 

urutan yang dipilihnya sendiri. 

Sesuai dengan hal tersebut, dewasa ini perkembangan media semakin 

pesat, untuk mempermudah proses pembelajaran banyak yang memanfaatkan 

teknologi dalam proses pembelajaran, misalnya ketersedian fasilitas sekolah 

seperti laboratorium komputer, ketersediaan infocus/OHP di kelas untuk 

perangkat media yang berbasis komputer. Ketersediaan fasilitas ini 

memungkinkan pendidik untuk memberikan pengalaman belajar sejarah yang 

lebih bermakna bagi peserta didik. 

Hasil pengamatan peneliti pada masa praktek lapangan kependidikan 

di SMA Negeri 8 Padang bahwa sekolah tersebut memiliki laboratorium 

komputer. Akan tetapi pemanfaatannya belum maksimal dalam proses 

pembelajaran sejarah. Hal ini terjadi karena kemampuan guru yang belum 

memadai, disamping itu, media dan bahan ajar interaktif pembelajaran sejarah 

untuk SMA masih minim. 

Untuk itu diperlukan sesuatu yang bisa memecahkan masalah ataupun 

kesulitan dalam belajar. Dengan demikian bahan ajar interaktif dapat 

dijadikan solusi dari permasalahan tersebut. Bahan ajar interaktif ini 

memerlukan peranan teknologi seperti komputer/laptop agar bisa 

dioperasikan dengan baik. Bahan ajar interatif dapat memberikan respon balik 

terhadap penggunanya, hal ini memudahkan pengguna untuk lebih cepat 

memahami materi dalam pembelajaran sejarah, apalagi jika di lengkapi 

dengan soal-soal latihan yang juga interaktif. 
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Interaktif 

dengan Menggunakan Aplikasi Course Lab 2.4 pada Mata Pelajaran 

Sejarah Indonesia untuk Sekolah Menengah Atas (SMA)” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya inovasi guru dalam penggunaan bahan ajar. 

2. Guru membutuhkan suatu bahan ajar yang relevan dan praktis dapat 

digunakan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi sejarah. 

3. Perlunya penggunaan bahan ajar berbasis teknologi dalam pembelajaran 

sejarah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada dan 

berdasarkan kemampuan peneliti, maka penelitian ini difokuskan pada 

pengembangan bahan ajar interaktif dengan menggunakan aplikasi Course 

Lab 2.4 pada pelajaran sejarah Indonesia kelas X di SMA Negeri 8 Padang 

yang layak dan praktis. 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi serta batasan masalah yang telah dipaparkan di atas 

peneliti mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar interaktif dengan 

menggunakan aplikasi Course Lab 2.4 pada pelajaran sejarah Indonesia di 

SMA Negeri 8 Padang? 

2. Bagaimana kelayakan dan kepraktisan penggunaan bahan ajar interaktif 

dengan menggunakan aplikasi Course Lab 2.4 pada pelajaran sejarah 

Indonesia di SMA Negeri 8 Padang?  

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk menghasilkan produk berupa bahan ajar interaktif pada mata 

pelajaran sejarah Indonesia untuk SMA yang layak dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan yang membantu guru dalam kegiatan pembelajaran sejarah. 

2. Menambah wawasan guru terhadap alternatif bahan ajar interaktif yang 

menarik dan bermanfaat untuk kegiatan pembelajaran. 

3. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain dalam pengembangan bahan ajar 

interaktif. 

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bahan ajar interaktif berisi materi yang dilengkapi dengan media seperti 

teks, gambar, vidio, peta, dan lainnya. 

2. Bahan ajar interaktif yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 

pada materi pelajaran sejarah Indonesia pada KD.3.3 yaitu menganalisis 
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kehidupan manusia purba dan asal-usul nenek moyang bangsa Indonesai 

dengan materi pokok perkembangan kehidupan manusia purba di 

Indonesia. 

3. Kelebihan dari aplikasi yang digunakan ini bisa menginsert file dalam 

bentuk words, pdf, java, gambar ( JPG, PNG, GIF dan lainnya), vidio, dan 

audio. 

4. Terdapat soal-soal latihan yang bersifat interaktif. Jika siswa mengklik 

perintah tertentu pada halaman soal, maka bahan ajar interaktif akan 

merespon, sehingga siswa akan mengetahui jawaban yang diberikan salah 

atau benar. 

5. Soal-soal uji kemampuan bersifat interaktif dalam arti dapat merespon 

jawaban dari pengguna dengan memberitahu nilai akhir yang diperoleh. 

6. Pada beberapa halaman menggunakan musik instrumental untuk memberi 

semangat pada peserta didik. 

7. Bahan ajar interaktif ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran di 

kelas maupun digunakan belajar secara mandiri dan bisa digunakan secara 

berulang-ulang. 

8. Warna latar (background) halaman bervariasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Langkah-langkah yang dapat diambil dalam mengembangkan bahan ajar 

interaktif untuk pembelajaran sejarah adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan materi dan media yang relevan dengan materi pokok 

yang akan dibahas 

b. Instal terlebih dahulu aplikasi Course Lab 2.4 pada komputer/laptop 

c. Menentukan format desain dan layout bahan ajar interaktif dengan 

menggunakan aplikasi Course Lab 2.4 

d. Materi dan media yang telah dikumpulakan, disusun dan didesain 

secara teratur sesuai kebutuhan dengan menggunakan aplikasi Course 

Lab 2.4 

e. Save bahan ajar interaktif di dalam komputer/laptop 

2. Hasil penilaian uji kelayakan dari Ahli Materi dan Ahli bahan ajar 

menunjukkan bahwa bahan ajar interaktif merupakan bahan ajar yang 

layak digunakan, hali ini terlihat dari hasil penelitian oleh dosen ahli 

Materi Sejarah Indonesia dan Bahan ajar. Tingkat kelayakan bahan ajar 

interaktif dengan menggunakan Course Lab 2.4 pada mata pelajaran 

sejarah Indonesia berdasarkan penilaian ahli materi dengan rata-rata data 

analisis sebesar 3,37 dengan kategori sangat layak, sedangkan penilaian 

dari ahli bahan ajar diperoleh rata-rata skor 3,47 dengan kategori sangat 
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layak. Dengan demikian bahan ajar interkatif sangat layak untuk diuji 

cobakan kepada siswa untuk melihat kepraktisannya.  

3. Tingkat kepraktisan bahan ajar interaktif dilihat dari analisis jawaban 

angket yang diberikan kepada guru mata pelajaran sejarah di SMAN 8 

Padang diperoleh skor rata-rata sebesar 3,62 yang masuk dalam kategori 

sangat praktis. Dengan demikian bahan ajar interaktif yang diuji cobakan 

kepada peserta didik sangat praktis digunakan dalam pembelajaran sejarah 

terutama pada materi kehidupan manusia purba di Indonesia. Tingkat 

kepraktisan juga dilihat dari analisis jawaban angket siswa yang diberikan 

kepada 30 orang siswa kelas X IPS 4 SMA N 8 Padang dengan perolehan 

hasil sebesar 3,35 yang dikategorikan sangat praktis. Dengan demikian 

bahan ajar interkatif yang diuji-cobakan terhadap siswa sangat praktis 

digunakan dalam pembelajaran sejarah Indonesia terutama pada materi 

kehidupan manusia purba di Indonesia. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas 

maka dikemukakanlah beberapa saran yang bermanfaat bagi peneliti, Guru, 

Siswa, dan peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada guru SMA N 8 Padang khususnya guru Mata Pelajaran 

Sejarah untuk mencoba mengembangkan produk bahan ajar interkatif 

dengan menggunakan aplikasi Course Lab 2.4 sesuai dengan kondisi 

sekolah yang ada. 
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2. Siswa diharapkan dapat menggunakannya secara mandiri sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam memahami materi karena 

bahan ajar interaktif ini disusun sesuai dengan karakteristik siswa. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan pengembangan bahan ajar interaktif pada 

mata pelajaran sejarah Indonesia kelas X IPS ini dapat dilanjutkan pada 

tahap dessiminate (penyebarluasan), dan dengan sekolah yang berbeda 

serta pengembangan juga dapat dilakukan pada materi yang berbeda pula. 
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